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PEMBAHASAN

A. Manajemen Persediaan pada PDAM Sleman

PDAM Tirta Sembada Sleman mempunyai 17 unit operasional yang
berada di bawah kantor cabang. Barang yang dihitung selama stock opname
adalah barang aksesoris yang telah dibeli dan disimpan di gudang yang
belum dikirim kepada unit. Barang yang telah dikirim adalah barang
aksesoris yang akan digunakan oleh masing-masing unit setiap cabang yang
dibutuhkan untuk kegiatan operasional. Pada saat unit mengambil barang,
pihak unit akan memberikan bon barang kepada bagian gudang untuk
dicatat pada kartu barang di gudang sebagai bukti pengambilan barang dan
kemudian diserahkan kepada bagian perbekalan untuk dicatat pada Sistem

Bimasakti. Berikut contoh bon barang :
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Gambar 4. 1 Bon Barang
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Bon ini berfungsi sebagai bukti bahwa suatu unit operasional telah

mengambil barang dari gudang yang mencakup informasi detail mengenai

jenis barang, jumlah barang, tanggal pengambilan, dan unit yang

mengambil barang. Setelah diterima staf gudang akan mencatat bon tersebut

pada kartu barang di gudang. Berikut contoh kartu barang:
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Gambar 4. 2 Kartu Barang

Dokumen ini berfungsi sebagai catatan rinci dan terstruktur

mengenai arus masuk dan keluar barang dari gudang. Setiap kali ada unit

operasional yang ingin mengambil barang, maka akan dicatat terlebih

dahulu di kartu barang sebelum diberikan kepada bagian perbekalan.
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Pencatatan ini mencakup detail seperti jenis barang, jumlah yang diambil,

tanggal pengambilan, nomor bon barang dan unit yang mengambil barang

Setelah dicatat, pihak unit akan menyerahkan bon pada bagian
perbekalan yang selanjutnya ditandatangani oleh kepala sub bagian umum
dan kemudian diserahkan kepada staf perbekalan untuk dilakukan
penginputan dan diposting ke dalam Sistem Bimasakti. Penginputan ini
sangat penting untuk memantau arus keluar barang dari gudang dan
memastikan bahwa data persediaan yang ada di Sistem Bimasakti selalu

diperbarui dan akurat. Berikut contoh Sistem Bimasakti:
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Gambar 4. 3 Sistem Bimasakti

Sistem Bimasakti digunakan untuk mencatat dan mengelola
berbagai jenis barang aksesoris. Sistem ini memungkinkan penginputan
setiap jenis barang secara terpisah, yang masing-masing memiliki ukuran

dan kategori tersendiri. Saat dilakukan stock opname, sistem ini akan
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menggabungkan semua data barang tersebut ke dalam satu file, sehingga
mempermudah pengecekan jumlah setiap jenis barang tanpa perlu
membuka banyak file. Dengan demikian, keberadaan sistem ini sangat
membantu dalam meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan

inventaris di PDAM Tirta Sembada Sleman.

. Penerapan stock opname pada gudang utama PDAM Tirta Sembada

Sleman

PDAM Tirta Sembada Sleman melaksanakan kegiatan stock opname
yang dilakukan setiap tiga bulan sekali yaitu pada bulan Maret, Juni,
September, dan Desember. Kegiatan ini melibatkan staf perbekalan
sejumlah lima orang. Pembagian tugas sudah dilakukan secara terstruktur
dan jelas, siapa yang bertugas di hari pertama, kedua, dan seterusnya selama
lima hari. Pelaksanaan stock opname dapat dilakukan secara fleksibel
selama jam kerja, yaitu mulai pukul 08.00-14.30 WIB. Selama waktu
tersebut, staf perbekalan memiliki kebebasan untuk melakukan
penghitungan persediaan sesuai dengan kebutuhan, sehingga proses ini
dapat berjalan dengan efektif tanpa mengganggu aktivitas operasional

lainnya.

Penerapan stock opname di gudang utama PDAM Tirta Sembada
Sleman bertujuan untuk memastikan bahwa semua barang aksesoris yang
diperlukan untuk perawatan, perbaikan, dan instalasi jaringan distribusi air
bersih tersedia dengan baik. PDAM Sleman dalam menerapkan stock

opname menurut Prayogi (2018) sudah mencakup tahapan kegiatan stock
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opname. Berikut ini merupakan bagan yang menggambarkan tentang

tahapan kegiatan stock opname:

Tahapan Tahapan Tahapan

Pelaksanaan

Persiapan Penyelesaian

Gambar 4. 4 Bagan Tahapan Kegiatan Stock Opname

Keterangan:
1. Tahapan persiapan
Pada tahap ini sebelum memulai stock opanme, staf akan
menyiapkan dokumen dan alat penunjang yang dibutuhkan selama
kegiatan berlangsung. dokumen yang dimaksud adalah laporan rekap
stock barang bulanan periode tiga bulan terakhir yang telah dicetak dari
Sistem Bimasakti, laporan ini dicetak oleh staf yang bertugas melakukan
input bon barang. Jika stock opname dilakukan pada bulan September
maka laporan rekap stock barang juga pada bulan September. Kemudian
staf yang bertugas menyiapkan alat penunjang yaitu kalkulator untuk
menghitung hasil jika diperlukan dan pulpen untuk mencatat hasil

perhitungan ke dalam laporan rekap stock barang bulanan.
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Gambar 4. 5 Laporan Rekap Stock Barang Bulanan

23



Adanya cetakan dokumen ini memudahkan staf untuk mencatat hasil
perhitungan barang secara langsung tanpa perlu melihat komputer. Hal
ini sangat membantu dalam memastikan bahwa proses stock opname
dapat berjalan lancar dan efisien, terutama di area gudang yang tidak

memiliki akses komputer yang mudah.

Setelah mempersiapkan dokumen dan alat penunjang, staf yang
bertugas akan mengecek manual barang-barang yang tercatat pada
laporan rekap stock barang bulanan. Pengecekan terhadap barang-
barang yang ada pada laporan stock barang secara manual. Saat
pengecekan staf akan memberi tanda pada nama barang yang akan
dihitung, hal ini bertujuan untuk mempermudah menemukan nama
barang saat penghitungan, karena dapat langsung fokus pada barang-

barang yang telah ditandai untuk dihitung dan dicatat hasilnya.

. Tahapan Pelaksanaan

Pada tahap ini staf melakukan Stock opname yang dilaksanakan
sesuai dengan jadwal yang telah dibuat dan dilakukan secara individu.
Kemudian melakukan pengecekan dan perhitungan barang secara
manual di gudang PDAM Tirta Sembada, dengan perhitungan dan
pengecekan secara manual staf benar benar melihat secara langsung
bahwa barang tersebut nyata secara fisik. Setelah pengecekan dan
perhitungan, kemudian hasil dicatat pada laporan rekap stock barang

bulanan.
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PERUSAHAAN UMUM DAERAH AIR MINUM

TIRTA SEMBADA LAPORAN REKAP STOCK BARANG BULANAN
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Gambar 4. 6 Hasil Stock Opname

Dokumen hasil stock opname berfungsi sebagai bukti tertulis
untuk audit dan pengawasan internal, serta memberikan transparansi

dalam pengelolaan persediaan.

Setelah staf selesai menghitung barang dan telah mencatat hasil pada
laporan rekap stock barang bulanan, dokumen ini akan disimpan di
gudang untuk dipakai kembali pada kegiatan stock opname hari

berikutnya.



3. Tahapan Penyelesaian
Pada tahap ini semua staf perbekalan sudah melakukan stock
opname, semua barang sudah dihitung dan diketahui jumlahnya, laporan
rekap stock bulanan akan diberi tanda tangan oleh bagian gudang serta
kepala bagian administrasi dan keuangan, yang menandakan bahwa
pelaksanaan stock opname sudah selesai dilakukan, kemudian

dilaporkan pada SPI (Satuan Pengawas Internal).
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Gambar 4. 7 Hasil Stock Opname yang
telah ditanda-tangani

Selanjutnya staf membuat berita acara, yang memuat tentang daftar
hasil pemeriksaan stock opname di gudang utama PDAM Tirta Sembada
Sleman. Berita acara dibuat pada akhir periode stock opname, yaitu
bulan Desember. Kemudian berita acara ini dilaporkan pada SPI (Satuan

Pengawas Internal).
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C. Masalah dan solusi terkait penerapan stock opname pada PDAM Tirta
Sembada Sleman

Meskipun penerapan stock opname di PDAM Tirta Sembada Sleman
sudah dilakukan sesuai dengan jadwal dan tahapan yang baik, masih
terdapat permasalahan yang sering terjadi yaitu stok barang di gudang tidak
sesuai dengan yang tercatat dalam sistem. Hal ini disebabkan karena adanya
pihak unit yang tidak mengikuti prosedur pengambilan barang, seharusnya
ketika mengambil barang, bon diberikan ke bagian perbekalan untuk diinput
dalam Sistem Bimasakti, namun yang terjadi adalah tidak diberikan yang
mengakibatkan pencatatan pada sistem terkait arus keluar barang menjadi
tidak akurat.

Untuk mengatasi masalah tersebut dapat diberikan solusi yaitu
dengan melakukan pengecekan dan pencatatan secara rutin. Staf tidak hanya
menginput bon yang diberikan langsung oleh unit, tetapi juga melakukan
pengecekan dan penyesuaian secara rutin pada kartu barang yang berada di
gudang. Hal ini dapat meminimalisir perbedaan stok barang di gudang
dengan yang tercatat dalam sistem. Selain itu lakukan pengawasan ketat
terhadap pengambilan barang, pastikan setiap unit yang mengambil barang
mengikuti prosedur yang berlaku, yaitu memberikan bon kepada bagian

perbekalan.
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